BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Mekanisme kerja dalam bisnis franchise ini dilakukan berdasarkan tata
aturan yang ada dalam perjanjian yang dibuat bersama antara franchisor
dan franchisee. Dan bisnis franchise ini menerapkan sistem no royalty
bagi franchise. Karena menurut franchisor jika menerapkan royalty fee hal
itu sama dengan mengambil keuntungan dengan cara bathil karena sama

dengan kategori riba..

2. Bentuk perlindungan yang diberikan oleh franchisor kepada franchisee
adalah dengan memberikan pendampingan dari hal-hal yang tidak
diinginkan, misalkan terjadi force majeour, maka franchisor akan terlibat

didalamnya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
masih ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam prraktik bisnis franchise

adalah sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat calon pengusaha bisnis franchise harus selektif dalam
meilih usaha yang akan dijalaninya. Setiap franchise memiliki mekanisme
sendiri dalam mengembangkan usahanya. Lebih khusus bisnis franchise
tersebut telah sesuai dengan islam ataukah belum, maka perlu adanya

pemahaman yang lebih sebelum mengambil bisnis tersebut.

2. Franchisor seharusnya membuat jadwal secara terstruktur untuk
melakukan kontrol dengan cara kunjungan langsung. Terutama bagi outlet
yang terletak diluar kota. Karena hal itu tidak menutup kemungkinan
untuk terjadinya penyelewengan tanggungjawab dan melakukan

wanprestasi terhadap isi perjanjian yang telah disepakati bersama.

3. Kontrak/perjanjian akan menjadi undang-undang bagi yang membuatnya.
Sehingga apabila tidak dibuat secara otentik, tidak menutup kemungkinan
jika dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sehingga

franchisor dan franchisee harus membuat perjanjian secara otentik.

4. Franchisee seharusnya memberikan evaluasi kerja secara berkala,
meskipun hal ini tidak dituntut dalam perjanjian. Namun jika diberikan
evaluasi secara berkala dan rutin, maka franchisor juga akan mengetahui

bagaimana maju mundurnya sebuah usaha bisnis franchise tersebut.
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Sehingga franchisor akan lebih mudah dalam memberikan pengarahan dan

melaksanakan tanggungjawab.



